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ABSTRACT

The rapid development of Industry 4.0 er%wasizes the importance of incorporating internet
technology into everyday societal activities. This research focuses on assessing the quality of a
web-based ordering system for Ramen 1 restaurant at Transmart Pekalongan, employing the
McCall method. Data collection was conducted through interviews and Likert-scale questionnaires
directed at users and staff evaluating aspects such as correctness, reliability, usability, efficiency,
and integrity. The findings indicate that the system performs exceptionally well in correctness
(95%) but falls short in reliability (17.09%) and efficiency (27.4%), pointing to challenges with
system stability, inter-system communication, and platform migration. Enhancements in usability
and security are suggested to improve user satisfaction and data protection. This study highlights
the importance of strategic improvemenis to optimize the performance of web-based applications
in the restaurant industry.

Keywords : web application, McCall method, quality assessment, usability, system reliability.

harus memperhatikan aspek kualitas
. PEND LUAN desain dan kontennya. Website yang baik
adalah yang mampu menarik minat
pengguna secara luas, dengan
mengedepankan keunggulan dan mutu
yang dimilikinya [1].

Teori sistem umum menekankan
pentingnya menganalisis setiap bagian
yang membentuk suatu sistem secara
menyeluruh. Sebuah sistem terdiri atas
berbagai komponen, seperti pekerjaan,

ra Industri 4.0 yang tengah
berkembang saat ini mengintegrasikan
internet dengan berbagai aspek aktivitas
sehari-hari masyarakat. Pesatnya
kemajuan teknologi jaringan internet
memungkinkan tercipta koneksi yang
mudah antara individu, meskipun berada
di lokasi dan waktu yang berbeda.
Sebagai sarana untuk mempererat

hubungan dan mempermudah e . b
komunikasi, diperlukan media seperti aklivitas, tugas, atau bagian lain yang
situs web dirancang untuk mencapai tujuan tertentu.

Situs web merupakan salah satu Komponen berupa tugas atau target

media yang memanfaatkan int@zt sering kali sulit u_ntuk diic_lentiﬁkasi secara
sebagai platform utama. Website, atau langsung. Manajemen sistem mencakup

yang dikenal sebagai World Wide Web aktivitas ~ yang  berfokus  pada
(WWW), memiliki peran penting sebagai perencanaan dan pepgendahan,termasuk
sarana untuk mengakses berbagai proses umpan balik. Pada dasamya,

informasi sesuai kebutuhan pengguna. sfebuah sistem _memerlukan masukan
Sebagai bagian dari media massa, situs (Input) untuk men]alankan proses tertentu

web  dipublikasikan melalui  jaringan dan menghasilkan keluaran (output)
internet dan dapat diakses kapan saja berupa informasi. Sistem keamanan
serta dari lokasi mana pun. Selain kualitas menjadi elemen yang sangat penting
perangkat lunak, sebuah situs web juga dalam  kehidupan,  karena  sistem
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keamanan yang efektif dapat mengurangi

ko kehilangan apa yang kita miliki.

engan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, kebutuhan manusia akan
keamanan terus mengalami peningkatan.
Tingkat keamanan yang diperlukan pun
bervariasi antara individu, tergantung
pada kebutuhan spesifik masing-masing

[2].

gestoran adalah suatu usaha
komersial yang kegiatannya meliputi
penyediaan makanan dan minuman
kepada pengunjung umum. Ketika
sebuah restoran sedang sibuk atau
ramai pengunjung, restoran mungkin
menghac?:i masalah pelayanan antara
lain eterlambatan pemesanan,
kesalahan pencatatan menu pesanan,
dan  kesalahan menu.  Transaksi
pembayaran [3].
Tujuan pengujian sistem adalah
untuk melihat apakah sistem vyang
dirancang telah memenuhi harapan.
fBlalui  pengujian dapat  diketahui
kualitas sistem. Tampilan Program
merupakan sub bab yang menjelaskan
proses memulai suatu program hingga
selesai digunakan [4].

Restoran perlu ditingkatkan agar
mampu menarik minat konsumen. Hanya
restoran dengan kualitas terbaik yang
dapat mendorong daya beli pelanggan.
Namun, hambatan dalam pelayanan
tradisional sering kali menyebabkan
proses penyajian makanan menjadi
kurang efisien bagi pelanggan [5]. Saat
ini, banyak restoran modern yang mulai
memanfaatkan teknologi untuk
mendukung operasional mereka agar
lebih  efisien. Mgelola pesanan,
memprosesnya, dan menghasilkan
laporan analitik harian bukanlah tugas
yang sederhana [6]. Pada sistem
manual, pelayan harus mengulangi
pesanan pelanggan untuk memastikan
semua catatan sudah benar, tetapi
metode ini rentan terhadap kesalahan,
terutama karena pencatatan dilakukan
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secara manual dengan tulisan tangan.
Sebaliknya, pemesanan melalui aplikasi
restoran  menawarkan  kemudahan,
karena pesanan dicatat secara otomatis,
sehingga mempermudah pengelolaan
(7]

Untuk merancang sistem
keamanan data pada situs web restoran
ramen, penulis menggunakan metode
McCall untuk mengukur seberapa baik
metode tersebut dapat melindungi data.
Dengan menggunakan cara ini, kami
berharap dapat membantu pelanggan
kedai ramen dalam proses menjaga
keamanan data dan segala informasi
rahasia [8] .

ILTINJAUAN PUSTAKA

Website merupakan media utama
yang mendukung komunikasi dan
aktivitas digital di era Industri 4.0.
Kualitas website dipengaruhi oleh faktor
desain, konten, dan keamanan untuk
memenuhi kebutuhan pengguna ([1], [2]).
Dalam konteks restoran, penggunaan
teknologi  berbasis web membantu
mengatasi tantangan operasional seperti
keterlambatan pesanan dan kesalahan
pencatatan ([3], [6], [7]). Metode McCall
digunakan untuk mengevaluasi kualitas
perangkat lunak melalui aspek seperti
reliabilitas, efisiensi, dan keamanan ([8],
[12]). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa implementasi sistem
berbasis aplikasi digital dapat
meningkatkan efisiensi layanan,
mengurangi kesalahan manual, dan
mendukung pengelolaan data yang lebih
baik ([5], [6], [7]).

I.LMETODE PENELITIAN
Penelitian ini melibatkan beberapa

tahapan yang dilakukan secara sistematis,
yaitu sebagai berikut:
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Kuesioner
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l Pengumpulan Data

[ Pengolahan Data |
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l Studi Pustaka |

l

Penarikan Kesimpulan dan
Rekomendasi

Gambar 1. Metode Finelitian

1. Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian
aplikasi ini dilakukan dengan menggunakan
metode wawancara. Telfdk ini melibatkan
interaksi langsung berupa tatap muka dan tanya
jawab antara peneliti sebagai pengumpul data
dengan informan atau sumber data [9].

Pertanyaan  dalam  kuesioner  dirancang
berdasarkan sub-indikator yang akan dievaluasi.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana website menyediakan
fitur yang dibutuhkan pengguna, kualitas
tampilan serta kemudahan navigasi, efektivitas
dalam mencapai tujuan yang diinginkan, dan
tingkat  kepuasan  pengguna  terhadap
pengalaman penggunaan [10].

Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan data
yang relevan bagi penelitian. Metode yang
digunakan adalah survei kuesioner, di mana
peneliti menyusun sejumlah pertanyaan dengan
pilihan jawaban untuk memudahkan responden
dalam rﬂmberikan tanggapan. Pilihan jawaban
disusun menggunakan skala Likert, yaitu: Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Kuesioner
ini akan dibagikan kepada sejumlah responden,
yakni mahasiswa Unjani yang menggunakan
perangkat lunak yang diuji. Penentuan jumlah
sampel dilakukan dengan menerapkan rumus
Slovin [11].
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Pertanyaan dapat dilihat pada tabel dibawah :

Table 1. Pertanyaan Wawancara

Apakah s
Aakahsistem mu

e
s fum b pengiuss atau data?

2. Pengolahan data

Data yang diperoleh diolah melalui proses
pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Analisis melibatkan perhitungan rata-rata dari
hasil penilaian kualitas berdasarkan beberapa
faktor kualitas dalam metode McCall, seperti

Reliability, Efficiency, Integrity, Usability,
Correctness, Portability, Interoperability,
Adaptability, Expandability, Maintainability,
Flexibility, Testability, dan Documentation
Quality.

3. Identifikasi Masalah

Pada tahap ini, dilakukan proses identifikasi
terhadap permasalahan yang terdapat pada
objek penelitian, yaitu situs web pemesanan
ramen yang digunakan oleh pelanggan
Ramen 1 di Transmart Pekalongan.

Setelah proses pengumpulan data selesai,
diperoleh sejumlah permasalahan pada
sistem, antara lain:
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1. Data dalam sistem
manipulasi atau kerusakan.
2. Sistem tidak mendukung komunikasi dan
pertukaran data dengan sistem lain secara
efektif.

3. Sistem sering mengalami kegagalan atau
crash.

4. Migrasi sistem ke platform lain sulit untuk
dilakukan.

rentan terhadap

4, Studi Pustaka

Metode McCall mengukur kualitas
perangkat lunak dari tiga perspektif:
operasi produk, revisi produk, dan transisi
produk. Penelitian yang menggunakan
metode ini biasanya melibatkan
pengumpulan data melalui kuesioner untuk
menilai faktor-faktor seperti correctness,
reliability, usability, dan maintainability.
Hasil analisis dapat memberikan
gambaran mengenai kualitas sistem
informasi yang diuji, serta rekomendasi
perbaikannya. Contoh penerapan
pendekatan ini dapat dilihat pada
penelitian  sistem informasi jaringan
pemesanan ramen 1 yang menunjukkan
nilai kualitas yang berbeda-beda
tergantung pada indikator yang diukur.
[12].

Penarikan Kesimpulan dan Rekomendasi

Pada tahap ini, dilakukan penarikan
kesimpulan berdasarkan hasil
pengumpulan data, pengolahan data, dan
identifikasi masalah. pun beberapa
poin kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Pada tahap pengumpulan data, peneliti
berhasil mendapatkan data  yang
diperlukan melalui pertanyaan yang
disampaikan dalam bentuk kuesioner.

2. Selama proses pengolahan data,
peneliti  memanfaatkan metode profile
matching untuk menganalisis data dari
beberapa pertanyaan yang telah disusun.
3. Pada tahap identifikasi masalah

Rekomendasi yang perlu dilakukan dalam
penelitian ini adalah peneliti diharapkan
dapat memberikan solusi terhadap
permasalahan yang terdapat pada situs
web restoran ramen. Beberapa isu yang
dapat dibahas meliputi keamanan situs
web, kesulitan sistem dalam
berkomunikasi dan bertukar data dengan
sistem lain, frekuensi kegagalan atau
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crash pada sistem, serta tantangan dalam
melakukan migrasi sistem ke platform lain.
platform lain tidak mudah dilakukan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Objek Penelitian

Penelitian  dilakukan terhadap web
aplikasi Ramen 1 yang merupakan web
aplikasi perangkat lunak yang digunakan oleh
pelanggan restoran ramen di Transmart
Pekalongan. Web Aplikasi Ramen 1
dirancang untuk memudahkan pelanggan
dalam melakukan pemesanan menu ramen
secara digital.

Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur,
seperti pemesanan menu ramen 1 sesuai
selera dan pembaygl}an digital. Halaman web
aplikasi Ramen 1 dapat dilihat pada gambar
berikut ini.

EX )
Q_‘ld;r;
RAMENT

Gambar 2. Web Pemesanan Ramen 1
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Gambar 3. Langkah Pemesanan Ramen 1

B. Populasi dan Sempel

Populasi merujuk pada kelompok sUfjek
yang menjadi sumber pengambilan data
dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini,
populasi yang menjadi fokus adalah
karyawan loket Ramen 1 yang menggunakan
aplikasi web Ramen 1. Berdasarkan informasi
dari manajemen Ramen 1, jumlah total
karyawan loket yang menggunakan aplikasi
web tersebut adalah sebanyak 6 orang.
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C. Model McCall

Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan
masalah menggunakan metode McCall pada
restoran Ramen 1. Metode ini dipilih karena
kesesuaiannya dengan bentuk dan tujuan
penelitian. Dalam metode McCall, kualitas
perangkat lunak dikelompokkan menjadi tiga
kategori utama: Product Transition, Product
Revision, dan Product Operation. Fokus
penelitian ini adalah pada lima faktor utama dari
kategori Product Operation, yaitu:

1.Kebenaran (Correctness): Kemampuan
perangkat lunak dalam memenuhi kebutuhan
pengguna serta memastikan pencapaian tujuan
pengembangannya.

2.Keandalan (Reliability): Ketahanan perangkat
lunak terhadap kesalahan atau kerusakan
sehingga dapat diandalkan saat digunakan.
3.Efisiensi  (Efficiency): Penggunaan waktu
pemrosesan dan memori yang optimal.

4 Integritas (Integrity): Keamanan data serta
pengelolaan hak akses bagi setiap pengguna
perangkat lunak.

5.Kemudahan Penggunaan (Usability): Tingkat
kenyamanan dan kemudahan dalam
mengoperasikan perangkat lunak.

Evaluasi kualitas perangkat lunak dalam
penelitian ini didasarkan pada kelima faktor
tersebut. Data diperoleh melalui kuesioner yang
telah dibagikan sebelumnya, dengan penilaian
menggunakan skala Likert. Pembagian kategori
kualitas perangkat lunak disajikan dalam tabel
berikut.

1
Table 2. Kategori Kualitas

No. Kategori Presentase
1. Sangat Baik 81%-100%
2 Baik 61%-80%

3. | Cukup baik 41%-60%
4. | Tidak baik 21%-40%
5. | Sangat tidak baik 19%-20%

D. Kuesioner

Penelitian ini menggunakan skala Likert
sebagai instrumen utamanya. Skala Likert
adalah metode psikometrik yang sering
digunakan dalam kuesioner dan merupakan
salah satu skala yang paling umum digunakan
dalam penelitian survei [14].
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Setiap pertanyaan dalam kuesioner disertai
dengan pilihdflljawaban yang didasarkan pada
skala Likert. Pilihan jawaban meliputi: Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Setiap opsi dalam skala inifliberikan nilai atau
skor tertentu. Skor dari skala Likert dapat
dilihat pada tal di bawah ini:
Table 3. Skor Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) B
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

E. Pengumpulan Data
Dari hasil penyebaran kuesioner yang
terdiri dari 14 pertanyaan, setiap jawaban
telah diberi bobot berdasarkan skor skala
Likert. Data yang diperoleh dari proses ini
menghasilkan hasil sebagai berikut:

Table 4. Hasil Penelitian Kualitas Perangkat Lunak

™ Nam =
wl2]3l4|sf6l7/8fal 1011 |12 ]13] 14
1 Taman 3l2(4|5|3[2]1]5(3 4 4 3 5 5
2 Andi 2/1[3|4]4]1]2/4([5]| 5 3 5 4 5
3 | Sinta a/3f4s|af2luf4fs] 53[5 | 4|45
4 Lala 32 4/2[1]3/5]|4 4 4 5 4 5
Setelah menentukan skala yang akan
digunakan, instrumen per1an?an disusun
berdasarkan teori McCall. nalisis data

dilakukan secara kuantitatif menggunakan
teknik pengukuran dengan rumus berikut:

Fa =wilcl + w2c2 + w3c3 + ... + wnen
%terangan:

Fa: Faktor kualitas perangkat lunak

W: Bobot yang ditentukan berdasarkan produk
dan tingkat kepentingannya

C: Metrik yang memengaruhi faktor kualitas

perangkat lunak 15
Tahapan perhitungan dilakukan sebagai
berikut:

1. Menentukan kriteria yang akan digunakan
untuk mengukur faktor kualitas tertentu.

2. Memberikan bobot (w) untuk setiap kriteria
dengan rentang 0,1 hingga 0,4, sesuai tingkat
kepentingan yang ditentukan oleh pimpinan
kantor cabang, dengan rincian:

0,1 = Sangat tidak penting

e-ISSN: 2338
0,2 = Tidak penting

0,3 = Penting

0,4 = Sangat penting

3. Menentukan skala nilai untuk setiap kriteria
dengan rentang 1 hingga 5, sesuai ketentuan
dalam tabel II.
4. Memasukkan nilai ke dalam masing-masing
kriteria yang telah ditentukan.
5. Menghitung total nilai denganmenggunakan
rumus Fa =wici 2c2 + w3c3 + ... + wnen.
6. Mengonversi nilai faktor kualitas menjadi
bentuk persentase (%) dengan rumus berikut:
Persentase = (nilai yang diperoleh / nilai
maksimum) x 1§E}e
Nilai rata-rata uniuk setiap kriteria dihitung
berdasarkan bobot yang telah disesuaikan
dengan tingkat kepentingan. Berdasarkan
analisis terhadap empat responden, hasil
penilaian kualitas perangkat lunak dirangkum
dalam tabel berikut.

Table 5. Hasil Penilaian Kualitas Perangkat Lunak
Mo Indlikator

1 Carrectness
Ketepatan)

~ Heterangan T Habat Filteria
a eness o5 [
(kelengkapan)
1. Hasil yang diberikan
sistem selaly skurat
sesuai data input 05 48
2. s
W

memilii fitur
r

4 Accuracy (Akurasi)
1. Sistem menyediakan 04 s
backup atomatis saat
terjadi kegagalan

Reliability
(Kehandalan)

b Simplicity
(Kesederhansan)
Sistem memiliki
jowrtime yang rendah
#au Minim.

& Error Tolerancy (Toleransi 0z 24
Kesalahan)
1. Sistem jarang
mengalami kegagalan
atau crash

(Komuniketif) 04 45
sistem

1. Antarmuica

o Training (Pelatan) 05 ag
1. Pengguna dapat
menyelesaikan  fugas
mereka dengan cepat
dan efision
menggunakan sistem. |

4 | Wtegrity (ntagrias) | = Security

5 | Efficiency (Efmens)] i a
05 5
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Setelah pembobotan dan nilai untuk setiap
kriteria ditentukan, langkah selanjutnya adalah
menghitung nilai total Fa berdasarkan faktor
kualitas yang terdapat dalam metode McCall.
Perhitung@ untuk setiap faktor kualitas
dilakukan sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan, dan dapat dilihat pada penjelasan
berikut [11].

1. Correctness

gompfereness =w1lcl +w2c2
=(0,5x46)+(05x49)
=23 +2,45
=4,75

Fal= _475
1
=475

Persentase = 4,75 x 100%
5

=95%
2. Reliability

Accuracy =wicl
=0,4x 3,8
=1,12

Simplicity =wicl
=0,3x 3,2
=0,96

Error Tolerance = wicl
=02x24
=0,48

Fa2 =1.12 + 0.96+ 0.48
3

= 0,853

Presentase = 0,853 x 100%
5
=17,06%

3. Usability

Communicativeness = wici
=0,4x4,5
=1,8

e-ISSN: 2338-
Operability =wilcl
=0,4x43
=1,72
Training =wicl
=0,5%x4,8
=24

Fa3= 18+1.72+24

—_ = ST

3
= 1,973

Presentase =1,973 x 100%

5
= 39,46%
4. Integriry
Security =wilcl
=0,1x14
=0,1

Otentication =w1c1 + w2c2
=(0,5%x4,9)+(0,5x5)
=495

Fa4 =0,14 + 4,95
2
=2,545
Presentase = 2,545 x 100%
5
= 50,09%
5. Efficiency
Resource Behavior =wlci
=0,5x5
=25
Time Behavior =wicl
=0,3x35
=1,08
Execution Behavior =w1ci
=0,2x27

= 0,54
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Fa5 =25+1.08+0.54
3

=1,373

Presentase = 1,373 x 100%
5
=27,4%

Berdasarkan
dilakukan dari

hasil perhitungan yang telah

masing-masing faktor quality
diperoleh  persentase sebagai berikut
correctness 95%, reliability 17,09%, usability
39,46%, integrity 50,09% dan efficiency 27,4%.
Berdasarkan rentang kategori kualitas yang
diterapkan, faktor correctness termasuk dalam
kategori sangat baik, faktor integrity berada
pada kategori cukup k, sementara faktor
usability dan efficiency masuk dalamfZkategori
kurang baik, dan faktor reliability termasuk
dalam kategori sangat tidak baik. Oleh karena
itu, peningkatan kualitas perlu difokusk&spada
faktor usability, efficiency, dan reliability di masa
yang akan datang.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengevaluasi kualitas sistem
pemesanan berbasis web pada restoran Ramen
1 di Transmart Pekalongan menggunakan
metode McCall. Berdasarkan hasil analisis, faktor
kebenaran (correctness) memperoleh skor
sangat baik sebesar 95%, menunjukkan bahwa
sistem mampu memenuhi kebutuhan pengguna
dengan efektif. Namun, faktor keandalan
(reliability) dan efisiensi (efficiency) menunjukkan
hasil yang kurang memuaskan dengan skor
masing-masing sebesar 17,09% dan 27,4%,
yang mengindikasikan adanya kendala serius
pada stabilitas dan kinerja sistem.

Identifikasi masalah mengungkapkan bahwa
sistem menghadapi kendala dalam komunikasi
antar sistem, sering mengalami kegagalan, serta
sulit bermigrasi ke platform lain. Oleh sebab itu,
disarankan untuk meningkatkan aspek
kemudahan penggunaan (usability) dan integritas
egrity) guna memperbaiki keamanan data
serta memberikan pengalaman pengguna yang
lebih baik.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan
pemahaman menyeluruh mengenai kualitas
sistem yang ada dan menawarkan rekomendasi
perbaikan  untuk peningkatan di masa
mendatang.
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V. PENUTUP

Sebagai  kesimpulan, penelitian  ini
mengungkapkan bahwa meskipun sistem
pemesanan berbasis web untuk restoran
Ramen 1 telah mencapai standar kualitas
yang baik dalam aspek kebenaran, masih
terdapat tantangan besar pada aspek
keandalan, efisiensi, dan kemudahan
penggunaannya. Oleh karena itu, Peningkatan
berkelanjutan dan penerapan rekomendasi
yang telah disampaikan sangat penting untuk
memperbaiki pengalaman pengguna serta
memastikan keamanan data, sehingga sistem
dapat beroperasi secara optimal di era digital
modern.
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